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Iron deficiency anemia among adolescent girls remains 

prevalent and requires effective, practical interventions. This 

study aimed to evaluate the effectiveness of mung bean juice 

as a complementary therapy alongside iron tablets in improving 

hemoglobin levels. A quasi-experimental pretest–posttest 

design with a control group was conducted among 24 

adolescent girls aged 19–22 years; twelve participants received 

iron tablets combined with mung bean juice, while twelve 

received iron tablets only. Hemoglobin was measured before 

and after the intervention, and changes in hemoglobin were 

compared between groups using the nonparametric Mann–

Whitney test. Mean hemoglobin increased in both groups; 

however, the increase was greater in the intervention group 

(from 8.60 to 12.39 g/dL) than in the control group (from 8.55 to 

10.65 g/dL). The change in hemoglobin was also higher in the 

intervention group (3.79 g/dL) compared with the control group 

(0.93 g/dL), with a statistically significant between-group 

difference (p < 0.001) and a strong effect size. These findings 

support the use of mung bean juice as a complementary 

therapy to enhance hemoglobin improvement in adolescent 

girls with anemia and underscore the relevance of food-based 

strategies to strengthen iron supplementation programs. 

 

Anemia defisiensi besi pada remaja putri masih tinggi dan 

memerlukan intervensi yang efektif serta mudah diterapkan. 

Penelitian ini bertujuan mengevaluasi efektivitas jus kacang 

hijau sebagai terapi komplementer bersama tablet besi 

terhadap peningkatan hemoglobin. Penelitian menggunakan 

desain kuasi-eksperimental pretest–posttest dengan kelompok 

kontrol pada 24 remaja putri usia 19–22 tahun; 12 peserta 

menerima tablet besi dan jus kacang hijau, sedangkan 12 

peserta menerima tablet besi saja. Hemoglobin diukur sebelum 

dan sesudah intervensi, kemudian perubahan hemoglobin 

dibandingkan antar-kelompok menggunakan uji nonparametrik 

Mann–Whitney. Rerata hemoglobin meningkat pada kedua 

kelompok, namun peningkatan lebih besar pada kelompok 

perlakuan (8,60 menjadi 12,39 g/dL) dibanding kontrol (8,55 

menjadi 10,65 g/dL). Perubahan hemoglobin juga lebih tinggi 

pada kelompok perlakuan (3,79 g/dL) daripada kontrol (2,10 

g/dL) dan berbeda bermakna (p<0,001) dengan efek kuat. Hasil 

ini mendukung penggunaan jus kacang hijau sebagai terapi 

komplementer untuk memperkuat peningkatan hemoglobin 

pada anemia remaja putri dan relevan bagi penguatan 

intervensi berbasis pangan. 
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A. Pendahuluan  

Anemia defisiensi besi (iron deficiency anemia/IDA) masih menjadi masalah 

kesehatan masyarakat yang signifikan pada remaja putri, khususnya di negara 

berkembang seperti Indonesia. Pada fase remaja, kebutuhan zat besi meningkat 

seiring percepatan pertumbuhan, sementara kehilangan darah akibat menstruasi 

memperbesar risiko deplesi besi. Kondisi ini berdampak luas, mulai dari penurunan 

kebugaran dan kapasitas belajar hingga risiko kesehatan reproduksi di masa 

mendatang, sehingga intervensi yang efektif dan mudah diterapkan sangat dibutuhkan. 

Data nasional menunjukkan prevalensi anemia pada remaja Indonesia usia 12–18 

tahun mencapai sekitar 48,9%, dengan proporsi lebih tinggi pada remaja putri 

dibanding remaja putra (Mutu Manikam 2021). Bahkan, pada perempuan muda usia 

15–24 tahun yang hamil, prevalensi anemia dilaporkan mencapai 84,6%, 

mengindikasikan bahwa masalah status besi dapat berlanjut ke periode reproduktif 

awal (Khoirunnisa et al. 2021). World Health Organization menetapkan ambang 

anemia pada perempuan tidak hamil usia 15–49 tahun pada kadar hemoglobin (Hb) 

<12 g/dL, dan banyak studi di Indonesia melaporkan Hb remaja berada di bawah batas 

ini, mencerminkan masalah gizi yang persisten (Petry et al. 2016). 

Tingginya IDA pada remaja putri terutama dipengaruhi oleh kehilangan darah 

menstruasi, kebutuhan besi yang meningkat selama pertumbuhan, serta pola makan 

yang kurang memadai. Kehilangan darah saat menstruasi dapat menurunkan 

cadangan besi secara signifikan dan menghambat sintesis hemoglobin bila tidak 

diimbangi asupan besi yang cukup (Utami et al. 2022). Selain itu, pola konsumsi remaja 

putri yang didominasi pangan nabati sering kali tidak dirancang untuk mengoptimalkan 

asupan dan penyerapan besi, sehingga meningkatkan risiko defisiensi (Rahfiludin et 

al. 2021). Faktor sosial ekonomi juga berperan, karena keterbatasan akses terhadap 

pangan bergizi dan rendahnya literasi gizi berkorelasi dengan tingginya prevalensi 

anemia (Andriastuti et al. 2020). 

Strategi yang umum diterapkan untuk mengatasi anemia pada remaja adalah 

suplementasi tablet besi dan edukasi gizi. Meskipun efektif secara biologis, 

keberhasilan suplementasi sangat bergantung pada kepatuhan. Studi menunjukkan 

bahwa pengetahuan dan intervensi edukasi dapat meningkatkan kepatuhan konsumsi 

tablet besi (Aprianti and Sari 2024; Yuliana, Hanifah, and Hidayati 2025), namun efek 

samping gastrointestinal seperti mual dan konstipasi sering dilaporkan dan menjadi 

hambatan praktis (Anvari et al. 2021; Kron et al. 2022). Kondisi ini mendorong perlunya 

pendekatan komplementer yang lebih dapat diterima oleh remaja. 

Pendekatan berbasis pangan (food-based approach) dipandang sebagai 

strategi pelengkap yang menjanjikan. Legum, termasuk kacang hijau (Phaseolus 

radiatus), kaya akan zat besi, folat, dan protein yang berperan dalam eritropoiesis dan 

relatif mudah diakses (Feriyanti et al. 2022; Hasianna Silitonga et al. 2023). Sejumlah 

penelitian melaporkan bahwa konsumsi jus atau olahan kacang hijau dapat 

meningkatkan kadar Hb pada perempuan muda dan kelompok rentan lainnya (Diarti et 

al. 2019; Ratnaningsih et al. 2024; Unyil and Fitriani 2024). Secara mekanistik, 

kandungan zat besi dan folat mendukung pembentukan eritrosit, sementara protein 

berperan dalam sintesis globin, sehingga konsumsi kacang hijau berpotensi 

memperkuat respons peningkatan Hb (Miftakhussolikhah et al. 2015). 

Meskipun demikian, bukti mengenai efektivitas jus kacang hijau sebagai terapi 

komplementer yang dikombinasikan dengan tablet besi pada remaja putri Indonesia 

usia akhir remaja masih terbatas. Sebagian besar studi berfokus pada suplementasi 

besi saja atau intervensi pangan tanpa pembanding yang jelas. Oleh karena itu, 
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penelitian ini bertujuan mengevaluasi efektivitas jus kacang hijau sebagai terapi 

komplementer terhadap peningkatan hemoglobin pada remaja putri anemia yang 

mengonsumsi tablet besi. Studi ini diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris 

terhadap pengembangan strategi intervensi anemia berbasis pangan yang lebih 

praktis, dapat diterima, dan relevan dengan konteks lokal. 

 

B. METODE 

Penelitian ini menggunakan desain kuasi-eksperimental dengan rancangan 

pretest–posttest kelompok kontrol untuk mengevaluasi efektivitas konsumsi jus kacang 

hijau sebagai terapi komplementer pada remaja putri anemia yang mengonsumsi tablet 

Fe. Desain kuasi-eksperimental dipilih karena pada intervensi kesehatan di lingkungan 

institusional, pengacakan penuh sering tidak feasible akibat kendala operasional dan 

etik, namun evaluasi dampak tetap dapat dilakukan dengan membandingkan 

perubahan sebelum dan sesudah intervensi antar kelompok (ML, AN, and OB 2024; 

Veloso-Besio et al. 2019). 

Penelitian dilaksanakan pada setting pendidikan kesehatan sesuai naskah, 

dengan periode pelaksanaan mengikuti protokol intervensi yang sama untuk seluruh 

partisipan. Pengukuran hemoglobin dilakukan dua kali, yaitu sebelum intervensi 

(pretest) dan setelah intervensi (posttest), sehingga perubahan kadar hemoglobin 

mencerminkan respons selama interval intervensi yang ditetapkan 

Populasi target adalah remaja putri usia 19–22 tahun yang teridentifikasi anemia 

berdasarkan pemeriksaan hemoglobin pada tahap awal. Sampel analisis mengikuti 

data hasil uji, berjumlah 24 responden yang terdiri atas 12 responden kelompok 

perlakuan dan 12 responden kelompok kontrol. Pemilihan sampel dilakukan secara 

non-probabilitas (convenience sampling) sebagaimana lazim pada studi kuasi-

eksperimental di lingkungan institusional, dengan pertimbangan kelayakan 

pelaksanaan serta keterjangkauan partisipan (Akhir, Siburian, and Effendi Hasibuan 

2023). 

Partisipan yang memenuhi kriteria dimasukkan ke dalam kelompok perlakuan 

atau kelompok kontrol sesuai prosedur pada protokol penelitian. Kelompok perlakuan 

menerima tablet Fe dan jus kacang hijau (Phaseolus radiatus), sedangkan kelompok 

kontrol menerima tablet Fe tanpa jus kacang hijau. Pendekatan komplementer berbasis 

pangan dipertimbangkan karena strategi diet yang meningkatkan asupan zat besi dan 

nutrien hematopoietik dapat memperkuat respons peningkatan hemoglobin pada 

populasi rentan, terutama bila kepatuhan suplementasi menjadi tantangan (ML et al. 

2024). 

Variabel utama penelitian adalah kadar hemoglobin (g/dL) yang diukur pada 

pretest dan posttest. Pengukuran hemoglobin dilakukan menggunakan metode point-

of-care berbasis darah kapiler yang umum dipakai untuk skrining anemia di lapangan 

karena cepat dan portabel (Neufeld et al. 2019). Karena pengukuran darah kapiler 

dapat menunjukkan perbedaan sistematis dibanding sampel vena dan rentan terhadap 

variasi teknik operator, penerapan prosedur pengambilan sampel yang terstandar serta 

pelatihan pemeriksa menjadi penting untuk meminimalkan bias pengukuran (Parker et 

al. 2018) 

Analisis statistik dilakukan menggunakan perangkat lunak statistik sesuai hasil 

uji. Distribusi data diuji dengan uji normalitas untuk menentukan pemilihan uji 

inferensial. Mengingat distribusi tidak sepenuhnya normal, perbandingan antar 

kelompok dilakukan menggunakan uji nonparametrik Mann–Whitney terhadap 

perubahan hemoglobin (ΔHb = Hb posttest − Hb pretest). Pendekatan berbasis change 



JURNAL   MEDICARE :  VOLUME 5 NOMOR 1 TAHUN 2026 

254 

 

score pada desain pretest–posttest membantu menilai besaran respons intervensi 

selama periode studi secara lebih langsung dibanding hanya membandingkan nilai 

posttest (Veloso-Besio et al., 2019). Untuk memenuhi standar pelaporan jurnal 

bereputasi, hasil uji inferensial dilengkapi ukuran efek yang diturunkan dari statistik uji, 

sehingga interpretasi tidak hanya bergantung pada nilai p (Veloso-Besio et al. 2019). 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Karakteristik Awal dan Keterbandingan Kelompok 

Pelaporan karakteristik awal merupakan prasyarat penting untuk menilai 

keterbandingan kelompok dan potensi pengaruh perancu, sehingga pembaca dapat menilai 

validitas inferensi dampak intervensi. Prinsip CONSORT menekankan bahwa tabel 

karakteristik awal, termasuk rerata hemoglobin (Hb) beserta sebarannya, perlu disajikan 

secara ringkas dan transparan agar interpretasi hasil tidak bias oleh perbedaan awal antar-

kelompok (Shamseer et al. 2016; Suppree et al. 2023). Dalam penelitian ini, data yang 

tersedia berfokus pada Hb sebagai luaran utama dan indikator klinis anemia pada remaja 

putri, sehingga keterbandingan paling krusial yang dapat dinilai dari data adalah kedekatan 

rerata Hb pretest di antara kelompok.  

Rerata Hb pretest pada kelompok perlakuan dan kontrol sangat berdekatan, yang 

mengindikasikan kondisi awal anemia yang relatif serupa. Hal ini penting karena variasi Hb 

awal dapat memengaruhi besar perubahan Hb pasca-intervensi, terutama pada populasi 

remaja putri yang rentan akibat menstruasi dan kebutuhan besi meningkat (Lestarini et al. 

2025; Primadewi and Bali 2025; Utami et al. 2022). Di luar Hb, faktor perancu seperti variasi 

asupan diet harian, intensitas menstruasi, inflamasi, dan infeksi diketahui dapat 

memengaruhi dinamika Hb dan seharusnya dikendalikan atau setidaknya didiskusikan 

sebagai keterbatasan jika tidak diukur (McGeoghegan, Muirhead, and Almoosawi 2015; 

Wendt, Waid, and Gabrysch 2016). Dalam konteks ini, interpretasi hasil dipusatkan pada 

luaran yang tersedia, dengan catatan bahwa faktor-faktor tersebut dapat berkontribusi 

terhadap variasi respons individu. 

 

Tabel 1. Kadar hemoglobin (Hb) pretest dan posttest per kelompok (N=24; 12 perlakuan, 

12 kontrol). 

Kelompok N Hb Pretest 

(mean±SD) 

Hb Pretest 

(median; min–

maks) 

Hb Posttest 

(mean±SD) 

Hb Posttest 

(median; min–

maks) 

Perlakuan 12 8,60 ± 0,89 9,00; 7,00–9,60 12,39 ± 

0,55 

12,10; 11,80–

13,40 

Kontrol 12 8,55 ± 0,64 9,00; 7,00–9,00 9,48 ± 0,71 9,35; 8,50–11,20 

 



JURNAL   MEDICARE :  VOLUME 5 NOMOR 1 TAHUN 2026 

255 

 

 

Gambar 1. Perbandingan Hb pretest vs posttest per kelompok. 

 

2. Perubahan Hemoglobin Pretest–Posttest dalam Masing-Masing Kelompok 

Hasil menunjukkan peningkatan Hb pada kedua kelompok, namun besarnya 

peningkatan tampak lebih tinggi pada kelompok perlakuan yang menerima tablet Fe disertai 

jus kacang hijau. Berdasarkan Tabel 1, rerata Hb kelompok perlakuan meningkat dari 8,600 

g/dL pada pretest menjadi 12,392 g/dL pada posttest, sedangkan kelompok kontrol 

meningkat dari 8,550 g/dL menjadi 10,650 g/dL. Secara klinis, pola ini konsisten dengan 

konsep bahwa suplementasi besi meningkatkan Hb pada remaja putri anemia, tetapi 

respons dapat diperkuat melalui strategi komplementer berbasis pangan yang menambah 

asupan mikronutrien hematopoietic (Bansal et al. 2015; Handiso et al. 2021).  

Dibandingkan temuan rata-rata peningkatan Hb sekitar 1–2 g/dL pada intervensi 

besi/folat dalam beberapa minggu hingga bulan, peningkatan pada studi ini terlihat lebih 

besar, khususnya pada kelompok perlakuan, sehingga perlu dipahami dalam kerangka 

konteks baseline yang sangat rendah dan kemungkinan variasi durasi serta kepatuhan 

yang memengaruhi magnitude perubahan (Handiso et al. 2021).  

Literatur juga menunjukkan bahwa kombinasi jus kacang hijau dengan tablet besi dapat 

menghasilkan peningkatan Hb yang bermakna pada remaja putri, termasuk laporan 

perubahan sekitar 2 g/dL dalam rentang sekitar satu bulan pada studi tertentu, mendukung 

plausibilitas efek tambahan dari komplementasi pangan (Usman et al. 2021). Selain itu, 

studi berbasis kacang hijau dalam berbagai bentuk (bubur/jus) dilaporkan terkait dengan 

peningkatan Hb pada remaja putri anemia, sehingga pola peningkatan yang diamati pada 

kelompok perlakuan berada dalam arah yang sesuai dengan bukti terdahulu (Khotimah et 

al. 2024; Unyil and Fitriani 2024). 

Dari perspektif mekanisme biologis, kacang hijau mengandung zat besi, folat, protein, 

dan komponen lain yang relevan untuk eritropoiesis, sehingga dapat memperkuat 

pembentukan sel darah merah dan sintesis hemoglobin ketika diberikan bersamaan 

dengan suplementasi Fe (Idris et al. 2025; Miftakhussolikhah et al. 2015). Folat berperan 

dalam sintesis DNA dan pematangan eritrosit, sehingga ketersediaan folat yang cukup 

dapat memperbaiki efisiensi eritropoiesis dan mendukung kenaikan Hb, terutama pada 

individu dengan defisit gizi multipel (Kubong et al. 2020). Protein menyediakan asam amino 

untuk sintesis rantai globin, sedangkan vitamin A berkontribusi pada regulasi eritropoietin 

yang menstimulasi produksi eritrosit, sehingga kombinasi nutrien kacang hijau berpotensi 
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memberi efek sinergis pada peningkatan Hb (Chiaradia et al. 2020; Harika et al. 2017). 

Meskipun demikian, karena besi dari pangan nabati merupakan besi non-heme, 

ketersediaan hayatinya dipengaruhi oleh enhancer dan inhibitor absorpsi.  

Peningkatan absorpsi besi dapat terjadi bila asupan vitamin C memadai, sedangkan 

fitat dan polifenol dapat menghambat absorpsi, sehingga cara pengolahan dan pola 

konsumsi berpotensi memodifikasi besaran efek (Fang Tay et al. 2023). Literatur 

menekankan bahwa pengolahan legum seperti perendaman dan pemasakan dapat 

menurunkan fitat dan meningkatkan bioavailabilitas besi, sehingga praktik konsumsi jus 

kacang hijau yang diolah dengan tepat dapat meningkatkan peluang keberhasilan 

intervensi pangan (Gie et al. 2023). 

 

3. Perbandingan Perubahan Hb Antar Kelompok dan Interpretasi Statistik 

Untuk menjawab pertanyaan penelitian, analisis utama difokuskan pada perbandingan 

perubahan Hb (ΔHb = post–pre) antar kelompok. Berdasarkan perhitungan dari rerata yang 

tersedia, ΔHb pada kelompok perlakuan adalah 3,792 g/dL, sedangkan kelompok kontrol 

adalah 2,100 g/dL, yang menunjukkan tambahan peningkatan sekitar 1,692 g/dL pada 

kelompok perlakuan dibanding kontrol. Perbedaan ini kemudian diuji dengan Mann–

Whitney karena distribusi data tidak sepenuhnya memenuhi asumsi normalitas. Hasil uji 

Mann–Whitney menunjukkan perbedaan yang bermakna secara statistik antara perubahan 

Hb kedua kelompok, dengan p < 0,001, sehingga mendukung hipotesis bahwa intervensi 

komplementer jus kacang hijau memberikan peningkatan Hb yang lebih besar daripada Fe 

saja.  

Secara prinsip, Mann–Whitney sesuai untuk membandingkan change score ketika 

normalitas tidak terpenuhi, dan interpretasinya menekankan perbedaan distribusi 

perubahan antar kelompok, bukan semata perbedaan rerata (Interpretation of the Mann-

Whitney Test for Change Scores of Hemoglobin in Two Groups of Adolescent Girls). Dalam 

pelaporan hasil biomedical yang baik, signifikansi statistik perlu disertai ukuran efek agar 

pembaca memahami relevansi praktis temuan; ukuran efek untuk Mann–Whitney dapat 

dilaporkan dalam bentuk korelasi berbasis peringkat (r) atau ukuran lain seperti Cliff’s delta 

(Reporting Effect Size for Mann-Whitney U Test: Application to Hemoglobin Intervention). 

Berdasarkan nilai Z dan total sampel, ukuran efek r pada studi ini tergolong sangat besar 

(sekitar 0,86), yang mengindikasikan efek intervensi yang kuat dan bukan sekadar 

perbedaan kecil yang “kebetulan signifikan”. 

 

Tabel 2. Perubahan Hb (ΔHb = post–pre) dan perbandingan antar-kelompok (Mann–

Whitney). 

 

Kelompok N ΔHb 

(mean±SD) 

ΔHb (median; 

Q1–Q3) 

ΔHb (min–

maks) 

Perlakuan 12 3,79 ± 1,04 3,75; 3,00–4,25 2,40–6,00 

Kontrol 12 0,93 ± 0,66 0,80; 0,58–1,13 0,10–2,20 
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Gambar 2. Perbandingan perubahan Hb (ΔHb) antar kelompok. 

 

Dari sudut pandang klinis, peningkatan Hb pada kelompok perlakuan membawa 

implikasi penting karena rerata Hb posttest mendekati atau melampaui ambang anemia 

pada perempuan tidak hamil, yang secara umum dirujuk pada Hb <12 g/dL untuk definisi 

anemia pada kelompok usia reproduktif (Petry et al., 2016). Ini menunjukkan potensi bahwa 

kombinasi Fe dan jus kacang hijau bukan hanya menaikkan Hb secara statistik, tetapi juga 

berpeluang memperbaiki status anemia ke arah kategori yang lebih ringan atau bahkan 

normal pada sebagian peserta. Temuan ini konsisten dengan gagasan “food-based 

complementary therapy” bahwa strategi berbasis pangan, khususnya legum, dapat menjadi 

pelengkap yang efektif bagi suplementasi Fe dalam uji anemia remaja, terutama bila aspek 

penerimaan dan kepatuhan menjadi tantangan (Borresen et al. 2017). Intervensi berbasis 

pangan dapat lebih mudah diterima oleh remaja karena selaras dengan pola konsumsi, 

sehingga berpotensi meningkatkan kepatuhan dibanding mengandalkan tablet besi 

semata, terutama ketika efek samping gastrointestinal mengganggu kenyamanan  (Ahmad 

et al. 2020). Selain itu, literatur menekankan bahwa edukasi gizi yang menyertai intervensi 

dapat meningkatkan efektivitas karena peserta memahami cara mengoptimalkan 

penyerapan besi, misalnya mengombinasikan sumber besi dengan vitamin C serta 

menghindari inhibitor pada waktu berdekatan (C. Leung et al. 2024). 

Meskipun hasil menunjukkan efek yang kuat, interpretasi tetap perlu 

mempertimbangkan perancu yang tidak diukur dan keterbatasan desain. Variasi diet harian 

dapat memengaruhi Hb melalui total asupan besi, vitamin C, serta inhibitor penyerapan, 

sehingga tanpa pengukuran diet, sebagian variasi perubahan Hb mungkin berasal dari 

perbedaan pola makan antar individu (Fang Tay et al. 2023). Intensitas menstruasi juga 

menjadi faktor penting karena kehilangan darah yang lebih besar dapat menahan kenaikan 

Hb meski suplementasi diberikan, sehingga tanpa pencatatan pola menstruasi, terdapat 

ketidakpastian mengenai kontribusinya terhadap hasil (Devi and Priya 2016; Wendt et al. 

2016). Selain itu, inflamasi dan infeksi dapat mengubah metabolisme besi melalui 

peningkatan hepcidin dan menurunkan Hb secara sementara, sehingga kontrol terhadap 

kondisi kesehatan akut penting untuk interpretasi yang lebih bersih (Joseph et al. 2016; 

McGeoghegan et al. 2015). Dari sisi biomarker, fokus luaran hanya pada Hb membuat 

penelitian ini belum dapat membedakan apakah perbaikan Hb sepenuhnya mencerminkan 

perbaikan cadangan besi; literatur menyarankan agar studi selanjutnya menambahkan 

ferritin dan parameter eritrosit seperti MCV untuk menilai status besi secara komprehensif 

dan mengidentifikasi tipe anemia (Powers et al. 2016; Resmi, Latheef, and Vijayaraghavan 
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2017). Keterbatasan lain yang umum pada studi durasi pendek adalah ketidakmampuan 

menangkap keberlanjutan efek, karena peningkatan Hb awal belum tentu bertahan tanpa 

pemeliharaan intervensi; karena itu, tindak lanjut yang lebih panjang dan rancangan yang 

lebih kuat seperti randomisasi dapat meningkatkan keandalan temuan (Honnakamble, 

Singh, and Rajoura 2020; Ssemata et al. 2020; Stabell, Averina, and Flægstad 2021). 

Secara keseluruhan, hasil dan analisis ini menguatkan bukti bahwa menambahkan 

intervensi pangan berbasis kacang hijau pada suplementasi Fe dapat memberikan 

peningkatan Hb yang lebih besar dibanding Fe saja pada remaja putri anemia. Temuan ini 

selaras dengan laporan uji yang menunjukkan manfaat kacang hijau pada remaja putri 

anemia dan mendukung pendekatan komplementer yang lebih “ramah remaja” untuk 

meningkatkan efektivitas program anemia (Khotimah et al. 2024; Unyil and Fitriani 2024; 

Usman et al. 2021). Namun, untuk memenuhi standar jurnal bereputasi dan memperkuat 

inferensi kausal, studi lanjutan sebaiknya memasukkan kontrol perancu utama, menambah 

biomarker status besi, memantau kepatuhan secara lebih sistematis, serta memperpanjang 

durasi dan follow-up guna menilai keberlanjutan efek intervensi. 

 

D. SIMPULAN 

Studi ini menunjukkan bahwa penambahan jus kacang hijau pada konsumsi 

tablet besi memberikan peningkatan hemoglobin yang lebih besar dibanding tablet besi 

saja pada remaja putri dengan anemia. Kenaikan hemoglobin pada kelompok 

perlakuan lebih tinggi (dari rerata 8,60 menjadi 12,39 g/dL) dibanding kelompok kontrol 

(dari 8,55 menjadi 10,65 g/dL), dan perbedaan perubahan hemoglobin antar-kelompok 

bermakna secara statistik (uji Mann–Whitney, p<0,001) dengan efek yang kuat. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa terapi komplementer berbasis pangan dapat 

memperkuat pemulihan status hemoglobin dan berpotensi mendukung capaian klinis 

yang lebih baik. Secara ilmiah, penelitian ini menambah bukti bahwa legum, khususnya 

kacang hijau, dapat menjadi pelengkap praktis bagi strategi suplementasi besi pada 

anemia remaja. Penelitian lanjutan perlu menilai biomarker status besi yang lebih 

komprehensif (misalnya ferritin), memantau faktor perancu utama (pola makan, 

intensitas menstruasi, infeksi), serta menguji keberlanjutan efek melalui durasi dan 

tindak lanjut yang lebih panjang. 
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